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ABSTRAK 

W ARNOTO Analisis Ket:mpangan Pembangunan- Ekonomi Antar Daerah dan 
Hubungannya dengan Putumbuhan Ek<momi di Provinsi Sumate.ra Utara Te.sis. 
Medan: Pmgram Pascasarjana Universitas Negeri Medan, 2014. 

Dengan adanya perbed1an potensi daerah maka pertumbuhan ekonomi antar 
daerah juga akan berbeda. Laju pertumbuhan ek0nomi yang tinggi tidak 
otomatis ketimpangan semakin rendah, tetapi ketimpangan semakin melebar. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketimpangan pembangunan ekonomi 
antar daerah, klasifikasi p~;;rekonomian antar daerah, dar! penumbuhan ekonomi 
serta hubungan ketiganya di Provinsi Sumatera Utara daiam kurun waktu 2004 -
2012. Gamlxtran seperti ini sangat dibutuhkan oleh pemerintah kabupaten/kota 
di Provinsi Sumaterc. Utara agar perencanaan pembangtman daerah dapat 
d1tentukan prioritasnya. Datu yang digunajr.an daJam per,eJitian ini adalah data 
sekunder yang telah diobh Bad'lll Pusat Statistik Pmvinsi Sumatera Utara. 
Penelitian ini menganalisis ketimpangan regional dan typologi klasen pada setiap 
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utaca. Data dianalisis dengan men&g>..rnakan 
metode deskriptif untuk memberikan gamba:un bagai:nana tingkat ketimpangan, 
typologi ldasen. dan pertumbuhan ekono•ni setiap kabupaten/ko<a di Provinsi 
Sumatera Utara. Untuk melibat tingkat kettmpangan di8unakan runms Indeks 
Williamson (Vw) dan untuk melihal typolog~ klasen dengan membagj daerah 
menjadi daerab maju, maju tertekan, hekembang. dar. terbelakar:.g. Hasi! 
penc:litian ini menyimpulkan hahwa tidak teniapat ketimpangan pembangunan 
ekoilomi antar daerah di ?ro"insi Su,:natera Utara yang signifikan yang dihitung 
denga:u meilggl.lnakan lndeks Williamson ~lama periode 20N - 2012, rlimana Ind~ks Wiiliamson mend;,kati nilai noi. dan hanya Kota Medan yang mempunyai 
ll'.deks Williamson sebesar o,:;3Jsn, sedangkan daerah lain mendekati nol, 
seperti Kota Tanjung BaJai deugan Vw sebesar V,:>OJ874. Daerah kabupatentkota 
Ji Provinsi Sumatera Utara me:npunyai kategori 4 keJas se'lual dergan Typolvgi 
Klasen. Terdapat hubungan yang sedang antara Vw dc::tgan fJCrtUmbuhan 
ekonomi. Hubung.m yang lnJat antara \'w dengan TYJ>Oiogi Klasen dan Hubwgo.n 
yang sangat kuat antara Pc:tumttohan Ekonorui ckngan T}'pOlogi Klasen. 
lmplikasi dari penelitian ini adaJah perlu kebijaka:n mer.tpercep'lt pembang:.man 
dengar> bantuan pemerintah pusat. Pemerintah perlu melakuJran kebijakan agar 
<!aeJah mempunyai spesiaJisasi pada sektor basis dari masing-masing daerah. Para 
Kepala Pemda dan instansi terlcait untuk: menjalin hubungan ketjasa'lla 
pefih!,gangan 5esuai se!ctor unggula:l yang dimiliki masiog-rnasing daerah dengan 
mendorong investasi dari luar. Pemerintah per!u meniogkatkan_ pembangunan 
infrastruktur :x:ndukw::g. Sehingga semua daerah di Provinsi Surroatera Utara meqjadi daerah yang berlcategori maju. 

Kat::l Kund: Kl':timpangan Pembanguo<ll! Ekonomi Antar Daerab, TYJ>Oiogi Klasen, dan Pertumbuhan Ekonomi. 



ABSTRACT 

WARNOTO Analysis of Inter-Regional Inequality of E:::onomic Development 
and Its Relationship with Ecor.omic GrO\vth in North Sumatra province. Thesis. 
Medan: Medan State University Graduate School2014. 

Given the differences in the economic growth potential of the region will also 
vary between regions. High rate of economic growth does not automatically lower 
inequality, but inequ:tlity has widened significantly. This study aims to analyze 
the imbalance of economic development among regions, economic classification 
between regions, and economic growth as well as the relationships between North 
Sumatra Provinct; in the per:od 2004 - 2012. Picture like this is needed by the 
district/town in North Su.-natra province in order to plan regional development 
priorities can be determined. The data used in this study is a secondary data has 
heen processed the Central Statistics Agency of North Sumatm Province. This 
study analyzes ~ region;:~.! ir.~balances and typologi Klasen at each district/city in 
the province of North Sumatra. Data were analyzed using descrit>tive methods to 
give you nn idea of how the level of imbalance, Typoiogi Klasen, and economic 
growth in each district/city in the province of North Sumatnl. To see the 
inequality index used formula Williamson (Vw) and to see typologi K.Jasen by 
dividing :rreas into developed areas, developed presSW'e, developing States, and 
bao.:kward. The results of this study cor.ciuded that there is no economic 
development gaps between regions in the province of North Sumatna significant 
calculated using the Williamson index over the Jroriod 2004 - 2012, where 
Williamson mdex values approaching zero, and only the city cfMeaan who ha..-e 
Williamson index of 0.33357 7, while other tqeaS close to zero, such as Tanjung 
Balai with Vw of 0.003874. District/town in North Sumatra provir,ce have class 
categr~ry 4 in aCcordance with Typologi Kk.ser •. Tnere is a moderaie relat!oaship 
between Vw with econ.omic gro'Vth. A strong relationship between Vw with 
Typologi Klasen and a very strong ;elationsbip betw~n Economic Growth with 
Typologi Xlasen. The implicnion of this research is the need to !lCCelerate policy 
development with the help of th{' r.entral government The govemm-=nt needs tv 
have a pol;cy for regional spedalization on the basis of sectors of each regiv!l. 
The head of the local goverrunent and relevant agencieS to establish trade 
cooperation relations according owned ftag~hip sector of each region by 
encouraging investment tiom outside. Governments need to support infrastructure 
development So that aU regions in the province C>f North Sumatra regions 
categorized into forward. 

Keywords: Economic Developmmt Disparities Between Regions, Typologi 
Klasen, and Economic Growth. 
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